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MOTTO 

 

                               

                  

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 
maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung 
bagi mereka selain Dia”P0F

1 

                                                           
1 Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2010), hal.71. 
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ABSTRAK 

Ahmad Mushowir. Bangkitnya Nasionalisme Sebagai Arah Dinamika 
Pendidikan Islam (Studi Pendidikan Era Kolonialisme Belanda 1908-1924). 
Skripsi. Yogyakarta; Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga. 2015. 

Latar belakang penelitian ini, membahas tentang sejarah pendidikan era 
kolonialisme Belanda 1908-1924, dimana pada tahun tersebut pendidikan yang 
diajarkan oleh kolonialisme Belanda tidak sepenuhnya diajarkan tentang sikap 
dan jiwa nasionalisme untuk mencintai bangsa dan tanah air, namun ketika tahun 
tersebut juga banyak bermunculan organisasi maupun kumpulan serikat yang 
peduli terhaap nasib bangsa. Sehingga kondisi pendidikan yang diterapkan 
Belanda hanya dijadikan investasi untuk menambah tenaga kerja dalam menjajah 
bangsa ini. Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengetahui sejarah kebangkitan 
nasional dan reaksi umat Islam terhadap kolonialisme; (2) mengetahui pola dan 
model pendidikan Islam ketika era kebangkitan nasional muncul; (3) mengetahui 
pengaruh kesadaran nasionalisme terhadap arah dinamika pendidikan Islam ketika 
1908-1924. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan 
(Library Research) dengan objek penelitiannya yaitu bahan kepustakaan, baik 
buku, artikel, surat kabar, makalah dan lain-lain. Proses pengumpulan data dalam 
skripsi ini menggunakan teknik dokumenter yaitu cara untuk mengumpulkan data 
melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang sejarah, 
teori, pendapat, dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian. Metode 
analisis data penulis menggunakan teori yang di terapkan oleh Kuntowidjoyo 
(1994) yaitu Analysis of Social Structure (Analisis Struktur Sosial) untuk 
menganalisis struktur sosial pada waktu itu antara penduduk pribumi dan bangsa 
eropa sebagai kolonialisme,dan kemudian mengkaji tentang sejarah pendidikan 
Islam ketika era kebangkitan nasional di Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut, dalam penelitian ini 
merumuskan beberapa pokok permasalahan, diantaranya yaitu; (1). Bagaimana 
peran dan reaksi umat Islam terhadap kesadaran nasionalisme?, (2). Bagaimana 
pola dan model pendidikan Islam ketika era kebangkitan nasional?, (3). 
Bagaimana dampak dari kesadaran nasionalisme terhadap arah dinamika 
pendidikan Islam di Indonesia pada waktu itu?. 

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, peneliti menggali beberapa 
sumber dan rujukan kepustakaan. Hasil dari penelitian ini adalah:  

Hasil penelitian ini adalah: kebangkitan nasionalisme Indonesia 
merupakan kesadaran penuh bangsa ini untuk melepas diri dari penjajahan 
Belanda, 1) Peran dari umat Islam yaitu sebagai kaum pribumi dan juga agama 
pembawa rahmatan lill’alamin yaitu sebagai kelas yang mempuyai pendidikan 
agama yang kuat, sehaingga menyangkut dengan perannya yaitu sebagai 
penduduk pribumi yang juga merasakan dampak daripada penjajahan Belanda,    
kemudian reaksi umat Islam menimbulkan gejolak perlawanan seperti perang 
Padri dan juga pemogokan-pemogokan kerja dan lainnya terhadap pemerintah 
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Hindia- Belanda. 2) Semakin banyaknya umat Islam mendapatkan pendidikan 
baik di Timur Tengah maupun di Eropa, maka semakin banyak pula tenaga 
pengajar yang dari kaum pribumi itu sendiri, sehingga pendidikan berjalan tidak 
hanya di pesantren atau surau tetapi proses pendikan juga berjalan melalui media 
surat kabar, bahkan samapai di pedagang Islam. Inilah yang kemudian pola 
pendidikan Islam tidak hanya sebatas untuk belajar agama atau ditempatkan di 
surau-surau tetapi pendidikan Islam juga mempunyai pola dan modelnya dengan 
menambah keyakinan terhadap perjuangan bangsa dan kaum pribumi sebagai 
kelas terjajah. 3) Kebangkitan nasional di Indonesia pada dasarnya dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal yang menyebabkan rakyat 
Indonesia sadar akan kondisinya yang dijajah dan dalam pendidikannya termuat 
kesadaran akan kemerdekaan. Kebangkitan nasionalisme secara sadar mapun 
tidak, membawa dinamika pendidikan Islam kepada realitas dalam membentuk 
perlawanan terhadap kolonialisme. Muatan nasionalisme dalam pendidikan 
diharapkan agar terciptanya pendidikan yang humanis, merdeka, adil, gotong 
royong serta dapat mengendalikan sikap cinta tanah air dan rakyat yang guyub, 
tentrem. 

Kata kunci: Pendidikan Islam, Nasionalisme, Kolonialisme Belanda. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Negara Indonesia merupakan negara dengan kepulauan terbanyak di 

dunia, negara ini juga mempunyai bentang luas pantai terbanyak di dunia, 

sehingga negara ini disebut negara maritim dan kepulauan. Dari segi letak 

geografis negara ini sangat diperuntungkan dengan diapit oleh dua benua dan dua 

samudra (yaitu benua Asia dan benua Australia serta samudra Hindia dan 

samudra Pasifik). Kemudian dalam sejarahnya, bangsa Indonesia mengalami 

masa-masa penjajahan yang dilakukan oleh negara-negra Barat dan menjadi 

sasaran empuk bagi perdagangan dunia. Dalam kurun waktu yang sangat lama 

sejarah bangsa ini mengalami penjajahan, terutama oleh negara Belanda. 

Periode sejarah Indonesia dapat dibagi menjadi lima era: Era Prakolonial, 
munculnya kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha serta Islam di Jawa dan 
Sumatera yang terutama mengandalkan perdagangan. Era Kolonial, 
masuknya orang-orang Eropa (terutama Belanda) yang menginginkan 
rempah-rempah mengakibatkan penjajahan oleh Belanda selama sekitar 
3,5 abad antara awal abad ke 17 hingga pertengahan abad ke-20. Era 
Kemerdekaan Awal, pasca-Proklamasi Kemerdekaan Indonesia (1945) 
sampai jatuhnya Soekarno (1966). Era Orde Baru, 32 tahun masa 
pemerintahan Soeharto (1966-1998). Serta Era Reformasi yang 
berlangsung sampai sekarang.1 

                                                           
1Wikipedia Sejarah Indonesia, 2014, http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia di akses 

di Google.com pada tanggal  l3 April 2014. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia%20di%20akses%20di%20Google.com
http://id.wikipedia.org/wiki/Sejarah_Indonesia%20di%20akses%20di%20Google.com
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Pada saat masuknya Islam di Jawa, pendidikan keagamaan berlangsung 

seperti halnya di Mekkah. Hal ini tidaklah aneh kerena seluruh tenaga pengajar 

keluaran dari perguruan-perguruan di Mekkah yang dilakukan secara tradisional. 

Itulah sebabnya maka di Jawa pada umumnya pendidikan agama Islam berpusat 

pada pendidikan membaca huruf Arab dengan tujuan dapat membaca al-Qur’an. 

Sesudah itu mereka dipelajari bahasa dengan seperangkat Nahwu dan Saraf.2 

Ketika kolonialisme masuk kedalam bumi nusantara, masyarakat 

Indonesia sudah mengenal pendidikan Islam, yaitu di pesantren-pesantren dan 

surau-surau yang telah menjadi tempat bernaungnya pendidikan-pendidikan 

Islam. Kemudian ketika era kolonisasi (kolonialisme) masuk ke dalam bumi 

nusantara, terutama ketika Belanda masuk di dalam kehidupan masyarakat 

pesisir Jawa dan dikuasainya Batavia sebagai pusat pemerintahan Hindia 

Belanda, maka semakin pesatnya perubahan di dalam bangsa ini, dari segi 

ekonomi, sosial, budaya, politik, bahkan masuk ke dalam pendidikan. Sistem 

kolonialisme yang dilakukan negara-negara barat berdampak sistemik bagi 

perubahan bangsa ini, kemudian menjadi berubahnya tatanan dan kondisi 

masyarakat. 

Kolonialisme adalah pengembangan kekuasaan sebuah  negara atas 
wilayah dan manusia di luar batas negaranya, seringkali untuk mencari 
dominasi ekonomi dari sumberdaya, tenagakerja, dan pasar wilayah 
tersebut. Istilah ini juga menunjuk kepada suatu himpunan keyakinan 

                                                           
2 M.Abdul Karim, Islam dan Kemerdekaan Indonesia (Yogyakarta: Nuansa Aksara. 2005), 

hal. 7. 
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yang digunakan untuk melegitimasikan atau mempromosikan sistem ini, 
terutama kepercayaan bahwa moral dari pengkoloni lebih hebat 
ketimbang yang dikolonikan.3 

Di antara bangsa-bangsa Barat yang datang di Indonesia, Belanda lah 

yang paling bernafsu menguasai Indonesia. Untuk melaksanakan tekadnya itu 

Belanda mendirikan Vereenigde Oostindische Compagnie (VOC). VOC adalah 

kongsi dagang Belanda yang mencari keuntungan yang sebesar-besarnya di 

Indonesia. Oleh karena itu, mereka tidak menghiraukan kemajuan Indonesia.4 

Saat Belanda masuk ke Indonesia, pendidikan yang ada diawasi secara 

ketat oleh Belanda. Hal tersebut dikarenakan Belanda tahu bahwa melalui 

pendidikan gerakan-gerakan perlawanan timbul terhadap keberadaan Belanda di 

Indonesia, hingga dapat berkembang dan menyulitkan tujuan kepentingan 

penjajahan Belanda saat itu. Usaha Belanda untuk membatasi pendidikan 

terhadap kalangan pribumi terus berlanjut, hingga saat muncul kritik dari para 

kaum humanis Belanda.5 

Masa Penjajahan Belanda bisa dikatakan adalah salah satu pondasi 

berbagai sistem yang berlaku di Indonesia. Mulai dari sistem birokrasi 

pemerintahan, perekonomian, pendidikan, bahkan hingga tata cara pengairan 

masih banyak bergantung pada sarana-sarana pengairan peninggalan Belanda. 
                                                           

3Wikipedia, Pengertian Kolonialisme, 2012, http://id.wikipedia.org/wiki/Kolonialisme, di 
akses di Google.com pada 3 April 2014. 

4A. Kardiyat Wiharyanto, Masa Kolonial Belanda 1800-1825, (http://www.usd.ac.id/Jurnal/) 
diakses di Google.com pada tanggal 3 April 2014. 

5Pulung Septyoko, Pendidikan Masa Kolonial, http://pikokola.wordpress.com/pendidikan-
masa-kolonial-dan-sekarang.pdf di akses di Google.com pada tanggal 3 April 2014.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Moral
http://id.wikipedia.org/wiki/Kolonialisme
http://pikokola.wordpress.com/pendidikan-masa-kolonial-dan-sekarang.pdf%20di%20akses%20di%20Google.com
http://pikokola.wordpress.com/pendidikan-masa-kolonial-dan-sekarang.pdf%20di%20akses%20di%20Google.com
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Dari sekian banyak sistem yang ditinggalkan Belanda di Indonesia. Salah satu 

hal yang penting untuk dikaji adalah perubahan pada sistem pendidikan di 

Indonesia. Selama zaman penjajahan Barat, berjalanlah proses westernisasi 

Indonesia. Kedatangan bangsa Barat memang telah membawa kemajuan 

teknologi tetapi, tujuannya adalah untuk menguasai sumberdaya alam yang ada 

di nusantara, bukan untuk kemakmuran bangsa yang dijajah. Begitu pula 

dibidang pendidikan, mereka memperkenalkan sistem dan metode baru tetapi 

sekedar untuk menghasilkan tenaga yang dapat membantu kepentingan mereka 

dengan upah yang murah, dibandingkan jika mereka harus mendatangkan tenaga 

kerja dari Barat yang relatif mahal.6 

Tujuan VOC untuk menguasai perdagangan di Indonesia, dengan 

sendirinya akan menimbulkan dan membangkitkan perlawanan pedagang 

peribumi, yang merasa langsung terancam kepentingannya. Sikap bermusuhan 

bertambah kuat karena kehadiran Belanda mendorong umat Islam lebih 

memperkokoh persatuan untuk menghadapinya. Sistem monopoli perdagangan 

bertentangan dengan sistem tradisional yang berlaku; lagi pula tindakan-tindakan 

dengan paksaan dan kekerasan menambah kuat sikap permusuhan tersebut.7 

Sehingga hal inilah yang menjadi titik pertama pergolakan dari bangsa Indonesia 

terhadap penjajah. Sistem kolonial beserta sistem eksploitasinya membawa 

                                                           
6Zuhairini, dkk. Sejarah Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara.2010, hal. 146 
7Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: 1500-1900 Dari Emporium sampai 

Imperium Jilid 1 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 1999),  hal. 71. 
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dampak luas seperti terwujud sebagai proses komersialisasi, industrialisasi 

pertanian, birokratisasi, modernisasi di berbagai bidang termasuk 

telekomunikasi, transportasi dan edukasi. 

Sistem politik-ekonomi kolonial belanda pada waktu itu sangat 

menghegemoni dikalangan masyarakat Indonesia. Menjelang akhir dekade ke-3 

sistem yang diberlakukan menjurus ke arah pihak konservatif dan menjauh dari 

politik liberal. Menurut sistem tanam paksa pungutan dari rakyat tidak lagi 

berupa uang tetapi berupa hasil tanaman yang dapat di ekspor seperti cengkeh, 

tebu, tembakau dan lain-lain. Seperlima dari tanah garapan yang ditanami padi 

dari rakyat di desa, wajib ditanami jenis tanaman itu, dengan memakai tenaga 

yang tidak melebihi tenaga untuk menggarap tanah itu bagi penanam padi.8 

Sehingga pola produksi yang dilakukan oleh para petani tidak bisa dinikmati 

sendiri melainkan hampir separuhnya dijadikan alat pembayaran pajak kepada 

pemerintah Hindia-Belanda. 

Ketika tahun 1852, untuk pertama kali pemerintah hindia belanda 

mendirikan sekolah untuk guru-guru pribumi (dalam bahasa Belanda: 

kweekschool), dan yang disebut sekolah dokter djawa untuk mencetak mantri-

mantri cacar. Lama-kelamaan sistem pendidikan bagi pribumi Jawa mulai 

mendapatkan kapasitasnya. Kemudian pada tahun 1867 pemerintah Hindia-

Belanda membentuk departemen pendidikan yang berdiri sendiri, dan dalam 

                                                           
8Ibid., hal  307. 
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tahun 1871 pendidikan pribumi diatur di dalam maklumat kerajaan Belanda. 

Tahun 1892 sekolah dasar pribumi, yang jumlahnya terus bertambah itu, dapat 

digolongkan ke dalam dua golongan: Sekolah Kelas Satu yang memberikan 

pengajaran selama lima tahun pada anak-anak bangsaawan pribumi, dan Sekolah 

Kelas Dua dengan masa pengajaran lebih pendek yaitu tiga tahun. Jumlah murid 

untuk kedua golongan sekolah ahli ini seluruhnya tercatat sebanyak 61.742 

dalam tahun 1899-1900.9  Kebijakan politik kolonial Belanda sangatlah lamban 

dalam mengurusi pendidikan, ketika berdirinya lembaga pendidikan pun yang 

bisa ikut menikmati hanyalah para pembesar pribumi, sedangkan bagi golongan 

petani dan masyarakat secara umum jauh dari harapan untuk bisa menikmati 

bangku sekolah. 

Pada masa peralihan dari abad ke-19  ke abad ke-20 politik etis 

berkembang hampir bersamaan dan dimungkinkan oleh arah baru di dalam 

politik kolonial partai-partai Belanda; arah baru itu biasanya disebut sebagai 

politik kolonial ketimbang pendidikan moral. Sehubungan dengan arah baru di 

dalam politik kolonial itu, maka tugas kolonial selanjutnya dipandang sebagai 

suatu missi kebudayaan yang bersifat moral, sedang “politik mencari 

keuntungan” telah ditinggalkan. Cita-cita yang ideal ialah “memasukkan rakyat 

Indonesia ke dalam orbit kebudayaan penguasanya”, supaya mereka memiliki 

peradaban Barat. Sedangkan politik ethis juga disebut sebagai politik 

                                                           
9Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia; Budi Utomo 1908-1918 (Jakarta: PT 

Pustaka Utama Grafiti, 1989), hal. 24. 
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paternalisasi atau perlindungan, karena rakyat Indonesia lebih dianggap sebagai 

objek dari pada sebagai partisipan yang aktif di dalam pemerintahan.10 

Perubahan pada sistem politik pemerintah Hindia-Belanda dengan meggunakan 

politik ethis, maka tercerminlah sudah berbagai kebijakan untuk memudahkan 

berjalannya tiga pokok dalam kebijakan yang ditelurkan, diantaranya yaitu 

Irigasi, Edukasi dan Emigrasi. Sehingga cikal bakal untuk mendapatkan bangku 

sekolah semakin terbuka begitu juga perkebunan tebu yang membutuhkan irigasi, 

lebih intensif dan juga emigarasi untuk membuka kantor-kantor dagang dan 

cabang-cabang di daerah lainnya seperti di luar jawa, yang membutuhkan tenaga-

tenaga pekerja dan perluasan perkebunan. Sistem yang diberlakukan oleh 

pemerintahan Hindia-Belanda jelas berbeda dengan periode-periode sebelumnya. 

Ketika memasuki abad ke-20 sejarah bangsa Indonesia mempunyai babak 

baru dalam pergulatan politik dan kesadaran berkebangsaan. Sehingga hal ini 

tercermin ketika kelompok pemuda sudah memasuki persatuan-persatuan dalam 

sebuah organisasi, begitu juga para pedagang dengan membentuk himpunan-

himpunan dan serikat-serikat untuk menumbuhkan satu pemahaman tentang 

kesatuan dan kebangsaan. Perjalanan penting dimulai sejak berdirinya berbagai 

organisasi modern, baik yang bersifat lokal maupun keagamaan yang kemudian 

menyatakan sebuah moment penting pada tanggal 28 Oktober 1928. Sumpah 

                                                           
10Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan NasionalDari 

Kolonialisme Sampai Nasionalisme Jilid 2 (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 1999),  hal.  307. 
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pemuda yang dicetuskan oleh berbagai organisasi dari berbagai daerah tersebut 

merupakan titik tolak kebangkitan nasional bangsa Indonesia. Inilah fakta keras 

hari kebangkitan nasional Indonesia, apabila kita maknai kebangkitan nasional 

sebagai bangkitnya suatu bangsa dalam menentang kolonialisme. 11 Kesadaran 

dalam kebangsaan yang tumbuh di dalam golongan priyayi dan para pelajar 

pribumi pada umumnya, untuk memupuk adanya satu kesatuan yang sama yaitu 

nasionalisme. Kebangkitan nasional juga merupakan peristiwa bangkitnya 

semangat persatuan, kesatuan dan nasionalisme diikuti dengan kesadaran untuk 

memperjuangkan kemerdekaan Republik Indonesia. 

Sejarah yang dikemakakan diatas merupakan kondisi dimana bangsa 

negara Indonesia mengalami penjajahan yang dilakukan oleh bangsa Belanda. 

Dalam hal ini, pola dan corak pendidikan pada waktu itu secara langsung 

berubah dengan gaya dan model pendidikan barat. Adanya kebijkan politik ethis 

kolonial maka menjadi peluang bagi bangsa ini menyentuh kesadaran dalam 

berbangsa dan bertanah air yaitu dibawah jiwa nasionalisme, yang kemudian 

membangkitkan semangat nasionalisme dalam satu kesadran kebangsaan. 

Sehingga sangat penting bagi pendidik untuk mengkaji sejarah dalam 

“Kebangkiatan Nasionalisme Sebagai Arah Dinamika Pendidikan Islam (Studi 

Pendidikan Era Kolonial)” yang mana di dalamnya akan membahas tentang 

                                                           
11Supardi, Sumpah Pemuda Sebagai Puncak Kesadaran Nasionalisme Indonesia (Refleksi 

Peran Pemuda Dalam Nasionalisme Indonesia). Makalah ini di sampaikan dalam acara seminar Ikatan 
Himpunan Mahasiswa Sejarah Indonesia (IKAHIMSI) wilayah jawa tengah dan DIY, Senin 27 
Oktober 2008 di Yogyakarta 
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berbagai macam bentuk pola pendidikan ataupun gerakan pada era  kebangkitan 

nasional hingga menimbulkan arah dalam dinamika pendidikan Islam terhadap 

nasionalisme di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, berikut 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana peran dan reaksi umat Islam terhadap kesadaran nasionalisme? 

2. Bagaimana pola dan model pendidikan Islam ketika era kebangkitan 

nasional? (1908-1924) 

3. Bagaimana dampak dari kesadaran nasionalisme terhadap arah dinamika 

pendidikan Islam di Indonesia pada waktu itu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui sejarah kebangkitan nasional dan reaksi umat 

Islam terhadap kolonialisme 

b) Untuk mengetahui pola dan model pendidikan Islam ketika era 

kebangkitan nasional muncul 

c) Untuk mengetahui pengaruh dari kesadaran nasionalisme terhadap 

arah dinamika pendidikan Islam ketika 1908-1924 
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2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan dan 

dinamika pendidikan Islam, sehingga masih banyak lagi pengkajian dalam 

sejarah pendidikan Islam di Indonesia. Manfaat atau kegunaan penelitian ini 

antara lain: 

a) Menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam pendidikan Islam, 

khususnya sejarah dinamika pendidikan Islam 

b) Menjadi evaluasi dan kritikan bagi para pembaharuan dan pemikir 

pendidikan Islam dalam melihat sejarah kebangkitan nasional 

c) Sebagai salah satu sumber/rujukan bagi para pendidik dalam melihat 

sejarah kebangkitan nasional dan dinamika pendidikan Islam ketika 

era kolonial. 

D. Telaah Pustaka 

Berdasarkan hasil pencarian literature yang saya lakukan, dari berbagai 

jurnal-jurnal, buku-buku, serta berbagai literatur penelitian terdahulu terkait topik 

ini, maka terdapat beberapa kesamaan antara topik penelitian saya dengan 

literatur tersebut. diantaranya adalah: 

Skripsi karya Sa’dullah Al Ashfy Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 

yang berjudul “Peranan Surau Bagi Pendidikan Islam Di Minangkabau pada 

Masa Kolonial Sampai Masa Kemerdekaan (1777-1945)”. Metode penelitian 
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yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode historis. Di dalamnya penulis 

menjelaskan tentang periode-periode dari 1777-1945, sampai membahas tentang 

tokoh-tokoh pembaharuan Islam dalam masyarakat minagkabau ketika itu, 

kemudian juga penulis menjelaskan peranan surau sebagai tempat bernaungnya 

pendidikan Islam dan juga surau dijadikan basis gerakan politik untuk menentang 

pemerintahan Hindia-Belanda (kolonial). 12 

Skripsi karya Dewi Juwita Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas 

Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 yang berjudul “Kebijakan 

Politik Pemerintah Kolonial Belanda Dan Reaksi Umat Islam Indonesia Tahun 

1889-1942”. Dalam latar belakangnya penulis mengupas sedikit tentang 

kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Hindia-Belanda diberbagai 

bidang, termasuk pendidikan dan agama. Dalam isinya, dibahas tentang berbagai 

pergolakan dan reaksi umat Islam terhadap kebijakan pemerintah Hindia-

Belanda, termasuk dari kalangan modern, tradisional dan nasionalis. Dalam 

isinya juga menjelaskan kaum nasionalis Islam menyatukan diri dalam satu 

ideologi Islam untuk menghadapi politik pecah belah (adu domba) belanda. 13 

Skripsi karya Esti Purnami Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2011 dengan 

judul “Pendidikan Islam Berbasis Nasionalisme (Telaah Kritis Konsep 

                                                           
12Sa’dulloh Al Ashfy, “Peranan Surau Bagi Pendidikan Islam Di Minangkabau Pada Masa 

Kolonial Sampai Masa Kemerdekaan (1777-1945)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal 29. 

13Dewi Juwita, “Kebijakan Politik Pemerintah Kolonial Belanda Dan Reaksi Umat Islam 
Indonesia Tahun 1889-1942’’, Skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005, hal 3-5. 
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Nasionalisme Soekarno)”.  Skripsi ini meneliti tentang konsep dan gagasan 

nasionalisme Soekarno, sehingga pemahaman tentang nasionalisme sebagai roh 

dari pada persatuan bangsa ini bisa terwujud kembali, kemudian dalam latar 

belakangnya juga mengupas tentang berbagai macam persoalan pendidikan dari 

mulai proses disitegrasinya sebuah bangsa, hingga pemecahan dari (Negara 

Kesatuan Republik Indonesia) NKRI. Bahwa hegemoni dari sebuah ideologi-

ideologi menimbulkan sebuah perpecahan sebagi negara kesatuan, dengan dari 

pada itu konsep nasionalisme yang dicanangkan soekarno merupakan konsep 

yang tidak mengutamakan kepentingan individu, tetapi lebih mengedepankan 

konsep sebagai pemersatu dari sebuah bangsa dan negara. Sehingga basis-basis 

dari pada pemahaman nasionalisme yaitu dari akar budaya serta nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam masyarakat Indonesia. 14 

Dari ketiga litratur penelitian diatas terdapat perbedaan dan kesamaan 

dalam penelitiannya, akan tetapi peneliti mengambil literatur tersebut guna 

mendapatkan penjabaran mengenai bentuk nasionalisme serta mengambil dari 

beberapa sejarah pendidikan Islam ketika era kolonialisme dengan munculnya 

kebangkitan nasional sebagai arah dinamika persatuan kebangsaan yang 

kemudian membentuk sebuah paradigma baru dalam pendidikan yaitu mengenai 

kesadaran nasional dengan satu tujuan yaitu mengusir penjajahan.  

                                                           
14Esti Purnami “Pendidikan Islam Berbasis Nasionalisme (Telaah Kritis Konsep 

Nasionalisme Soekarno)”. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2011, hal 5. 
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Selanjutnya peneliti mengambil bentuk rujukan lain dalam berbagai 

literatur baik itu melalui sudut pandang yang berbeda tetapi salah satu objek 

kajiannya terdapat persamaan yaitu mengenai sejarah kebangkian nasional, 

pengertian nasionalisme dan kemudian sejarah dinamika pendidikan Islam era 

kolonial. Diantara literatur tersebut adalah: 

Akira Nagazumi, menyatakan bahwa sejarah kebangkitan nasional 

menunjuk kepada didirikannya Budi Utomo pada tahun 1908 sebagai organisasi 

nasional pertama di Indonesia, yang tentu saja dengan penyimpulannya bahwa 

organisasi ini merupakan pelopor bagi gerakan kebangsaan di Indonesia. Seruan 

kebangkitan nasional pertama-tama terdengar dari kalangan orang-orang Jawa, 

oleh karena dibandingkan dengan kelompok suku bangsa lainnya di Indonesia 

mereka itu menerima akibat paling besar dari pemerintah kolonial Belanda. 15 

Sehingga ini merupakan titik awal bagi gerakan organisasi modern yang 

membentuk satu kesatuan bangsa di Indonesia, walaupun pada waktu itu yang 

ikut berperan aktif adalah kaum terpelajar dan golongan priyai. 

Begitu juga Sartono Kartodirjo, menjelaskan bahwa munculnya 

nasionalisme merupakan hasil yang paling penting daripada pengaruh kekuasaan 

Barat di negeri-negeri Asia pada zaman modern. Nasionalisme sebagai suatu 

gejala historis telah berkembang sebagai jawaban terhadap kondisi politik, 

ekonomi, dan sosial khususnya, yang ditimbulkan oleh situasi kolonial. Bahwa 

                                                           
15Akira, Bangkitnya Nasionalisme.,  hal. 1-2. 
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nasionalisme dan kolonialisme itu tidak terlepas satu sama lain, dan terasa  juga 

adanya pengaruh yang timbal-balik antara nasionalisme yang sedang 

berkembang dan politik kolonial dengan ideologinya. 16 Yang perlu diperhatikan 

dalam dinamika sejarah pendidikan disini bahwa Islam sebagai basis agama dari 

masyarakat pada umumnya kemudian ikut menjadi sebagai pemersatu dari 

sebuah paham nasionalisme kebangsaan untuk merebut kemerdekaan di tangan 

para kolonial. 

Sedangkan menurut Soekarno, dalam pandangannya terhadap 

nasionalisme dan sejarah bangsa Indonesia menyatakan bahwa:  

Nasionalisme ialah suatu iktikad; suatu keinsyafan rakyat, bahwa rakyat 
itu ada satu golongan, satu bangsa. Nasionalisme itu semuanya 
mempunyai “keinginan hidup menjadi satu”; bahwa mereka dengan kaum 
Nasionalis itu merasa “satu golongan, satu bangsa”; bahwa segala pihak 
dari pergerakan kita ini, baik Nasionalis maupun Islamis, maupun pula 
Marxis, baratus-ratus tahun lamanya ada persatuan “hal-ikhwal”, beratus-
ratus tahun lamanya sama-sama bernasib tak merdeka! Kita tak boleh 
lalai, bahwa teristimewa “persatuan hal-ikhwal”, persatuan nasib, inilah 
yang menimbulkan rasa “segolongan” itu. 17 

Walaupun dalam sejarah dan ideologinya berbeda, tetapi  dengan konsep 

rasa persatuan sama-sama terjajah oleh negeri asing, maka dari semua golongan 

baik dari kalangan umat Islam, Nasionalis maupun Marxis sama-sama 

mempunyai satu tujuan yaitu kemerdekaan bagi bangsanya. 

                                                           
16Sartono, Pengantar Sejarah  Jilid 2, hal.  58. 
17Ir. Soekarno,  Dibawah Bendera Revolusi, Cet III, (Panitia Penerbit, 1965), hal. 4. 
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Nasionalisme, kemudian juga dilihat dari sudut pandang antropologis dan 

politik yang dikemukakan oleh Benedict Anderson bahwa, nasion atau bangsa 

adalah komunitas politis dan dibayangkan sebagai sesuatu yang bersifat secara 

terbatas dan inheren sekaligus berkedaulatan. Bangsa adalah sesuatu yang 

terbayang karena para anggota bangsa terkecil sekalipun tidak bakal tahu dan 

takkan kenal sebagian besar anggota lain, tidak akan bertatap muka dengan 

mereka itu, bahkan mungkin tidak pula mendengar tentang mereka. Namun di 

benak setiap orang yang menjadi anggota bangsa itu hidup sebuah bayangan 

tentang kebersamaan. 18 Komunitas berbayang itu kemudian menjadi rasa 

persaudaraan dan menjadi sebuah bentuk persamaan yang dikaitkan dengan 

kesatuan berbangsa. Sehingga dalam sejarah Indonesia, kesadaran berabangsa itu 

mulai tumbuh ketika ada rasa ketidakadilan dan penindasan seperti era 

kolonialisme di Indonesia. 

Sedangkan dalam literatur berbeda diterangkan oleh Karel A. Steenbrink, 

bahwa pendidikan kolonial sangat berbeda dengan pendidikan Islam Indonesia 

yang tradisional, bukan saja dari segi metode, tapi lebih khusus dari segi isi dan 

tujuannya. Pendidikan yang dikelola oleh pemerintah kolonial ini khususnya 

berpusat pada pengetahuan dan keterampilan duniawi yaitu pendidikan umum.19 

Pola-pola pendidikan yang berbeda pada waktu itu sangat kental dengan adanya 

                                                           
18Benedict Anderson, Imagined Communities Komunitas-Komunitas Terbayang Cet III. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan Insist Press. 2008), hal. 8. 
19Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah Pendidikan Islam Dalam Kurun 

Moderen  Cet I. (Yogyakarta: LP3ES. 1986), hal. 24. 
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pendidikan tradisional yang dilakukan oleh pesantren-pesantren dan pendidikan 

moderen dari barat degan didirikannya sekolah-sekolah yang menampung kaum 

pribumi. 

Pendapat serupa tentang kebangkitan nasionalisme juga dipaparkan oleh 

M. Abdul Karim yang menjelaskan bahwa, untuk mengusir penjajahan Belanda 

dengan melakukan pemberontakan-pemberontakan secara kedaerahan sangatlah 

kurang efektif. Oleh karena itu perlu disusun suatu kekuatan yang mengikat 

potensi yang ada disuluruh tanah air. Kesadaran seperti ini dikenal sebagai 

kesadaran nasional, yaitu kesadaran yang menggalang semangat kebangsaan 

yang meliputi daerah yang pernah digalang pada zaman Majapahit. Kemudian 

ide yang menumbuhkan kesadaran nasional ini dipelopori oleh kalangan 

terpelajar yang dididik oleh Belanda. 20 

Pengertian nasionalisme dan kebangkitan nasionalisme juga di terangkan 

oleh Slamet Muljana, bahwa nasionalisme merupakan manifestasi dari kesadaran 

atau semangat berbangsa, dan kemudian cara untuk berpikir nasionalis yaitu 

sebagai antitesis dari cara berpikir kolonial. Kemudian dalam sejarahnya 

diterangkan bahwa kebangkitan nasional dimulai dengan kesadaran para pelajar 

dengan kondisi penjajahan ketika itu, hingga memunculkan satu pandangan yang 

sama dari para pelajar untuk membentuk satu kesatuan dalam usaha untuk 

                                                           
20M. Abdul, Islam Dan Kemerdekaan, hal. 18-19 
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memajukan rakyat, salah satunya yaitu dengan membentuk Badan Bantuan 

Pendidikan alias Studiefounds. 21 

Setelah dijelaskannya dari beberapa literatur diatas mempunyai kesamaan 

dengan topik penelitian ini, dalam tinjauan historis dan beberapa pengertian 

tentang kesadaran dan kebangkitan nasional terhadap dinamika pendidikan Islam. 

Bahwasannya kesadaran dan kebangkitan nasional timbul dari sejarah Indonesia 

dalam kurun waktu yang sangat lama ketika negara ini diduduki oleh kaum 

imperialis dan kolonialis asing.  

Dalam pemaparan literatur diatas juga terbagi dalam empat pembahasan 

pokok yang dapat disesuaikan dengan topik penelitian ini. Pertama yaitu 

menggambarkan kondisi sosial dan politik dalam pemerintahan belanda sebelum 

memasuki abad kebangkitan nasional di Indonesia dan kemudian yang kedua 

membahas tentang munculnya kebangkitan nasional, yang ketiga yaitu tentang 

peranan pendidikan dalam memunculkan kesadaran nasional, kemudian konsep 

dan pengertian nasionalisme di Indonesia, yang terakhir adalah kebangkitan 

nasional sebagai arah dinamika pendidikan Islam. Akan tetapi ada beberapa 

perbedaan dari pengambilan sudut pandang dan kajian penelitian, namun hal itu 

agar dapat memberikan informasi dan data yang relevan dalam topik penelitian 

ini. 

                                                           
21Slamet Muljana, Kesadaran Nasional; Dari Kolonialisme sampai Kemerdekaan Jilid I. 

(Yogyakarta: LKiS. 2008),  hal. 3-12. 
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E. Landasan Teoritik 

1. Kolonialisme dan Imperialisme 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kolonialisme adalah 

penguasaan suatu negara  atas daerah atau bangsa lain dengan maksud untuk 

memperluas negara itu. 22 Paham tentang penguasaan oleh suatu negara atas 

daerah atau bangsa lain. Sedangkan imperialisme adalah sistem politik yang 

bertujuan menjajah negara lain untuk mendapatkan kekuasaan dan 

keuntungan yang lebih besar. 23 

Sedangkan Soekarno dalam buku Dibawah Bendera Revolusi telah 

mengatakan bahwa imperialisme adalah “suatu nafsu, suatu politik, suatu 

stelsel menguasai atau mempengaruhi ekonomi bangsa lain atau negeri 

bangsa lain”. 24 Sedangkan dibukunya yang berbeda menerangkan 

perlawananya terhadap imperialisme bahwa imperialisme adalah“suatu 

sistem merajai atau mengendalikan ekonomi atau negeri bangsa lain. Ini 

adalah suatu kejadian di dalam pergaulan hidup, yang timbulnya ialah oleh 

keharuan-keharusan di dalam ekonomi suatu negeri atau suatu bangsa”. 25 

Kolonialisme dan Imperialisme merupakan produk barat dalam 

membagi peta dunia hingga terdapat adanya dunia ketiga dan dunia kedua, 

                                                           
22Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1988), hal. 451. 
23Ibid.  hal. 327. 
24Soekarno,  Dibawah Bendera, hal. 122. 
25Soekarno, Indonesia Menggugat, Cet III, (Haji Masagung, 1989), hal. 14. 
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ini merupakan era kekuatan bangsa Eropa dalam menguasai negara dan 

bangsa-bangsa lain mulai dari perekonomian, perdagangan, politik dan 

budaya. 

2. Pengertian Nasionalisme dan Kebangsaan 

Seperti yang di terangkan oleh Slamet Muljana bahwa, nasionalisme 

adalah semangat bernegara atau sebagai bentuk manifestasi dalam kesadaran 

bernegara. Kesadaran nasional merupakan dorongan dari bangsa nya sendiri 

sehingga semangat nasionalisme merupakan semangat kemerdekaan tanpa 

intervensi pihak asing. 26 

Sejarawan Indonesia, Sartono Kartodirdjo menjelaskan nasionalisme 

sebagai fenomena historis timbul sebagai jawaban terhadap kondisi-kondisi 

historis, politis, ekonomi, dan sosial tertentu. Nasionalisme dalam taraf 

pembentukannya seperti masa-masa Pergerakan Nasional dihubungkan 

dengan unsur-unsur subjektif. Unsur-unsur itu dapat dilihat dengan adanya 

istilah-istilah: group counsciousness, we-sentiment, corporate will dan 

bermacam-macam fakta mental lainnya. 27 Pada taraf ini nasionalisme belum 

memasukkan unsur-unsur objektif seperti teritorial (wilayah), negara, 

bahasa, dan tradisi bersama. 

                                                           
26Slamet, Kesadaran Nasional, hal. 3. 
27Sartono, Pengantar Sejarah  Jilid 2, hal.  60 
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Pengertian secara bahasa bahwa Nasionalisme adalah: 1) paham 

untuk mencintai bangsa dan negara sendiri; sifat kenasionalan: makin 

menjiwai bangsa Indonesia; 2) kesadaran keanggotaan di suatu bangsa yang 

secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan 

mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu; 

semangat kebangsaan. 28 

Dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia dijelaskan bahwa 

nasionalisme adalah paham kebangsaan yang tumbuh karena adanya 

persamaan nasib dan sejarah serta kepentingan untuk hidup bersama sebagai 

suatu bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulat, demokratis dan maju dalam 

satu kesatuan bangsa dan negara serta cita-cita bersama guna mencapai, 

memelihara dan mengabdi identitas, persatuan, kemakmuran, dan kekuatan 

atau kekuasaan negara bangsa yang bersangkutan. 29 

Dari literatur berbeda dengan judul Bangsa Inlander (Potret 

Kolonialisme di Bumi Nusantara) yang di tulis oleh sastrawan HM 

Nasruddin Anshory Ch bahwa nasionalisme adalah gerak menuju integrasi 

bangsa berbasis cinta tanah air. Dalam perspektif sejarah Indonesia, 

                                                           
28Departemen Pendidikan, KBBI, hal. 917. 
29Ensiklopedi Nasional Indonesia JilidXI. 1990. Cet. I.Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka. Hal 31. 
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nasionalisme pada awalnya dipahami sebagai manifestasi patriotisme radikal 

melawan kolonialisme dan imperialisme. 30 

3. Pendidikan Islam 

Adapun pengertian tentang pendidikan Islam menurut beberapa ahli 

adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Azyumardi Azra Pendidikan Islam jika ditinjau lebih jauh,  

mengandung pandangan dasar Islam berkenaan dengan manusia dan 

signifikasi dengan ilmu pengetahuan. Manusia, menurut Islam adalah 

makhluk Allah paling mulia dan unik. Ia terdiri dari jiwa dan raga yang 

masing-masingnya mempunyai kebutuhan tersendiri. Manusia dalam 

pandangan Islam adalah makhluk rasional, sekaligus pula mempunyai 

hawa nafsu kebinatangan. 31 Adanya pendidikan Islam juga yang 

menjadi kajian dan subyek daripada pendidikan Islam itu sendiri ialah 

manusia, maka dengan proses memanusiakan tersebut pendidikan Islam 

akan mampu berdinamika dalam menghadapi tantangan era modern. 

b. Sedangkan menurut Anwar Jundi, dalam kitabnya “At-Tarbiyyah Wa 

Binaul Ajyal fi Dauil Islam” bahwa pendidikan adalah menumbuhkan 

manusia dengan pertumbuhan yang terus menerus sejak ia lahir sampai 

                                                           
30HM Nasruddin Anshory Ch, Bangsa Inlander; Potret Kolonialisme di Bumi Nusantara 

(Yogyakarta: LKiS. 2008), hal. 2 
31Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 

Milenium III Cet I. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group), 2012, hal. 7 
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meninggal dunia. 32 Dalam hal, ini Anwar Jundi menekankan pendidikan 

dari sebuah prosesnya sehingga lamanya pendidikan akan berpengaruh 

bagi manusia. 

c. Menurut Hasan Langgulung Pendidikan Islam adalah upaya untuk 

mengembangkan potensi karena potensi yang ada dalam manusia 

merupakan karunia Tuhan, sedangkan pengembangan potensi sesuai 

dengan petunjuk Tuhan itu disebut ‘ibadah. 33 Sedangkan dalam Al-

Qur’an Allah berfirman berkenaan dengan penciptaan jin dan manusia: 

“Tidaklah Aku mencipta Jin dan Manusia kecuali agar mereka 

menyembah (‘ibadah) kepada-Ku” (Q.S. Adz- Dzariyaat: 56). 

d. Dalam buku Sejarah Pendidikan Islam yang ditulis oleh Zuhairini dkk 

menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan Islam adalah 

proses pewarisan dan pengembangan budaya manusia yang bersumber 

dan berpedomankan pada ajaran Islam sebagaimana termaktub dalam 

Al-Qur’an dan terjabar dalam Sunnah Rasul. 34 Dalam hal ini, Zuhairini 

tidak memandang peradaban dan pewarisan budaya yang harus 

monoton, tetapi lebih bisa dikembangkan lagi, sehingga pendekatan 

peradaban tersebut tetap pada garis ajaran Islam. 

                                                           
32Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Griya Santri. 2010), hal. 6-7. 
33Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke 21. Cet I  (Jakarta: Pustaka Al-

Husna. 1988), hal. 59-60. 
34Zuhairini dkk, Sejarah, hal. 12-13. 
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e. Pandangan dari Al-Ghazali tentang pengertian Pendidikan Islam termuat 

dalam pandangannya tentang ilmu ; 

“Sesungguhnya hasil ilmu itu ialah mendekatkan diri kepada 
Allah, Tuhan semesta alam, menghubungkan diri dengan 
ketinggian malaikat dan berhampiran dengan malaikat 
tinggi..” “...Dan ini sesungguhnya adalah dengan ilmu yang 
berkembang melalui pengajaran dan bukan ilmu yang beku 
yang tidak berkembang.” 35 

 
 Dalam hal ini pendidikan Islam juga berupaya untuk meningkatkan 

potensi dan kesadaran diri dalam dinamika perkembangan zamannya, 

sehingga apa yang menjadi tujuan terebut dalam prosesnya pendidikan Islam 

selain dibekali dengan pengetahuan agama Islam juga di perlukan konsep 

kesadaran nasional agar sikap kesatuan dan persatuan sesama bangsa tidak 

saling bermusuhan bahkan terpeta-petakan hanya dengan masalah agama 

kepentingan kelompok maupun politik. 

 Kesdaran nasional yang di capai bukan berarti harus mengambil sikap 

cahuvinisme (sikap yag ekstrimis terhadap kelompok tertentu). Tetapi lebih 

mempertimbangkan dengan rasa kemanusiaan dan keadilan dengan melihat 

beberapa pertimbangan atas kepentingan bersama bukan masing-masin 

kelompok, suku atau agama. Dalam hal ini, Imam Ghozali memandang 

bahwa umat Islam dengan ke ilmuannya yang berkembang dan terus 

menambah pengetahuan tersebut maka sama halnya dengan ibadah yang bisa 

                                                           
35Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hal. 54. 



24 
 

memanfaatkan dan miningkatkan kepercayaannya terhadap Allah SWT yang 

maha pencipta dari seluruh alam ini. 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi pustaka ( library research) 

dengan teknik pengumpulan data dilakukan di perpustakaan untuk mencari 

dan menggali dari berbagai macam sumber data yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan di teliti serta mempunyai relevansi antara data dan 

topik penelitian. 36 Adapun literatur yang dijadikan sumber adalah jurnal, 

laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, surat kabar, buku yang relevan, 

hasil-hasil seminar, artikel ilmiah yang belum dipublikasi, narasumber, 

surat-surat keputusan dan sebaginya terkait dengan topik penelitian ini. 

Sumber lain mengatakan bahwa penelitian kepustakaan adalah 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan juga mencatat serta mengolah data penelitian. 37 

Dalam penelitian ini akan membahas tentang sejarah yang akan kembali 

menemukan gagasan dari pada sejarah yang sudah tercatat dalam sebuah 

literatur, sehingga dalam penjelasan mengenai studi sejarah terdapat multi-

                                                           
36Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi 

Aksara. 2009), hal. 34 
37Mustika Zed, Metode  Penelitian  Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 2008), 

hal. 3. 
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interpretable, bahwa ilmu sejarah yang dipahami sebagai menafsirkan, 

memahami, dan mengerti cukup menjelaskan adanya subjektifisme dan 

relativisme dalam penjelasan sejarah. 38 

Alasan dipilihnya studi pustaka karena dalam penelitian ini akan 

membahas tentang sejarah, peristiwa-peristiwa dan dinamika masa lalu. 

Dalam sejarah tersebut menerangkan beberapa peristiwa penting yang telah 

membentuk kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Mengingat penelitian adalah penelitian sejarah yang terkait dengan 

peristiwa-peristiwa dan kondisi masyarakat pada masa lampau maka secara 

pengumpulan datanya berbeda. Untuk pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara, salah satunya 

bisa dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. 39 Sumber primer dalam 

pengumpulan data sejarah yaitu data yang diperoleh dari cerita para pelaku 

atau saksi mata, maupun peneliti lain baik berupa catatan, bentuk penelitian 

dan karya tulis maupun bukti peninggalan sejarah. Sedangkan sumber 

sekunder data atau informasi yang diperoleh dari sumber lain yang mungkin 

tidak berhubungan langsung dengan peristiwa tersebut. Seperti penelitian 

                                                           
38Kuntowijoyo, Penjelasan Sejarah: Historical Explanation. (Yogyakarta: Tiara Wacana. 

2008), hal. 16 
39Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D 

(Bandung: Alfabeta. 2013), hal. 193 
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para ahli yang mendalami peristiwa tersebut baik berupa artikel, jurnal, 

ensiklopedia, buku maupun catatan yang membahahas peristiwa tersebut.40 

Pengumpulan data ini dilakukan juga untuk mengumpulkan dokumen yang 

terkait dengan topik penelitian seperti dari jurnal, artikel, dan juga buku 

dengan tema yang relevan dengan  penelitian ini.  

Metode untuk pengumpulan data ini  terdiri dari beberapa data primer 

dan data sekunder yang terkait dengan topik kebangkitan nasional dan 

dinamika pendidikan Islam pada era kolonialisme (era bangkitnya 

nasionalisme Indonesia). Data yang terbagi menjadi data primer yaitu: 

a) Akira Nagazumi, Bangkitnya Nasionalisme Indonesia; Budi Utomo 

1908-1918. (Jakarta: PT Pustaka Utama Grafiti, 1989). 

b) Karel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah; Pendidikan Islam 

Dalam Kurun Moderen Cet I. (Yogyakarta: LP3ES. 1986). 

c) Mahmud Yunus,  Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Mutiara Sumber Widya, 1995). 

d) S. Nasution, Sejarah Pendidikan Indonesia, Cet IV. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011). 

e) Sartono Kartodirjo, Pengantar Sejarah Indonesia Baru: Sejarah 

Pergerakan Nasional (Dari Kolonialisme Sampai Nasionalisme) Jilid 

2. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 1999). 

 
                                                           

40Sukardi, Metodologi., hal. 205 
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Sedangkan terkait dengan data sekunder yaitu meliputi: 

a) Slamet Muljana, Kesadaran Nasional; Dari Kolonialisme sampai 

Kemerdekaan  Jilid I. (Yogyakarta: LKiS. 2008). 

b) M. Abdul Karim, Islam Dan Kemerdekaan Indonesia; Membongkar 

Marjinalisasi Peranan Islam Dalam Perjuangan Kemerdekaan RI  

Cet I. (Yogyakarta: Nuansa Aksara. 2005). 

c) Anthony D. Smith, Nasionalisme, Teori Ideologi Sejarah (Frans Kowa. 

Terjemahan). Jakarta: Erlangga, 2003 

d) Hans Kohn, Nasionalisme, Arti dan Sejarahnya, Jakarta: PT. 

Pembangunan, 1984. 

e) Suhartono. Sejarah Pergerakan Nasional; Dari  Budi Utomo sampai 

Proklamasi 1908-1945, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1994). 

f) M.C. Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, (Jakarta: PT. 

Serambi Ilmu Semesta, 2005). 

Dan referensi lain yang sesuai dan relevan dengan tema sejarah pendidikan 

Islam dan kebangkitan nasional. 

3. Model Analisis Data 

Model analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam 

membuat sebuah hipotesa awal tentang penelitian ini, sehingga data yang 

terkumpul bisa di analisis dengan mengkomparasikan beberapa karya dari 
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para ahli. Adapun teknik menganalisa yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah konsep Structure Analysis atau Analysis of Social Struktur (Analisis 

Struktur Sosial) yakni menganalisis tentang struktur sosial yang 

mempengaruhi pendidikan Islam pada waktu itu, terkait dengan kekuasaan, 

politik, pemerintahan dan golongan-golongan masyarakat, dan sejumlah 

aturan dalam sistem sosial, sehingga peristiwa dan dinamika di dalam 

masyarakat ketika itu yang kemudian bisa di deskripsikan, dibahas serta juga 

dikritik.  

Selanjutnya, peristiwa serta kondisi sosial masyrakat dikomparasikan 

dengan sistem sosial yang diterapkan oleh lembaga atau pemerintahan dan 

kekuasaan. Kemudian dapat di telaah dan di teliti letak terjadinya 

pertentangan maupun kesatuan daripada struktur masyarakat. Sehingga 

peristiwa-peristiwa tersebut menjadi dinamika dalam studi sejarah. Dari 

berbagai peristiwa dan dinamika tersebut akan membentuk suatu perubahan 

atau kemunduran yang kemudian dapat mengambil langkah untuk membuat 

kesimpulan dalam penelitian ini. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah upaya untuk 

mempermudah dan menggambarkan secara umum isi daripada skripsi ini. Yaitu 

dengan berusaha untuk menguraikannya secara sistematis dari tiap bab yang 

kesemuanya terdiri dari empat bab, yaitu bagian awal, inti, dan akhir. Dari tiap 

bab kemudian terdapat beberapa sub bab yang terperinci sebagai berikut: 
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Bagian pertama, terdiri dari halaman judul skripsi, pendahuluan yang di 

dalamnya terdapat pertanggungjawaban terhadap skripsi ini, serta meliputi latar 

belakang masalah,  rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode 

penelitian meliputi jenis penelitian, pengumpulan data dan analisis data, dan 

sistematika pembahasan. 

Bagian kedua, berisi tentang politik dan penyelenggaraan pendidikan 

kolonial. Dalam bab ini terdapat empat sub-bab, yang pertama, politik kolonial 

Belanda. Sub bab yang kedua yaitu politik kolonial liberal Belanda. Sub bab 

yang ketiga yaitu menjelang politik ethis 1990. Sub-bab yang keempat yaitu 

penyelenggaraan pendidikan kolonial dan nasional, terbagi kedalam lima sub 

bab. Pertama, pendidikan kolonial sebelum politik ethis. Kedua, penyelenggaraan 

pendidikan era politik ethis. Ketiga, sekolah dan model  pendidikan kolonial 

Belanda. Keempat, kemunculan sekolah nasionalis. Kelima, Taman Siswa dan 

pengajaran nasional.  

Bagian ketiga, dikhususkan untuk membahas mengenai objek dan 

peristiwa yang diteliti serta analisisnya dalam menentukan arah dan dinamika 

pendidikan Islam ketika itu yang di dalamnya terdapat sub-bab, sub-bab ini 

diawali dengan nasionalisme, pengertian dan sejarahnya. Sub bab yang kedua 

beberapa kemunculan nasionalisme yang diperoleh oleh bangsa-bangsa lain dan 

juga kemunculan nasionalisme di Indonesia 1908-1924. Sub bab ketiga, sejarah 

pergerakan nasional di Indonesia. Sub bab yang keempat, pengertian pendidikan 

Islam, dinamika pendidikan Islam sebelum dan setelah memasuki kebangkitan 



30 
 

nasionalisme di Indonesia. Sub bab yang kelima, mengenai analisis bangkitnya 

nasionalisme sebagai arah dinamika pendidikan Islam di Indonesia. 

Bagian keempat merupakan bab yang terakhir yang berisikan kesimpulan 

tentang bangkitnya nasionalisme dan dinamika pendidikan Islam di Indonesia 

pada periode 1908-1924, dari beberapa studi sejarah, analisis dan pembahasan 

yang kemudian menjadi jawaban dari pokok permasalahan, serta diharapkan bisa 

menjadi saran dan kritikan sebagai jawaban dalam dinamika sejarah pendidikan 

Islam di Indonesia. 
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BAB IV 

PENUTUP 

Sebagai penutup dari pembahasan Bab-Bab sebelumnya, Bab ini 

menjelaskan kesimpulan serta saran dari kajian terhadap sejarah bangkitnya 

nasionalisme sebagai arah dinamika pendidikan Islam di Indonesia. Dari beberapa 

kesimpulan sejarah kebangkitan nasional dapat diambil sebagai berikut. 

A. Kesimpulan 

1. Peran dan Reaksi Umat Islam Terhadap Kesadaran Nasionalisme 

Peran umat Islam dalam kesadaran nasional yaitu sebagai salah 

satu penggerak bagi kaum pribumi di lapisan bawah, karena dalam 

sistem pendidikan Islam pun yang banyak dinikmati oleh pendidik 

pribumi, sehingga dengan banyaknya perguncangan politik pada 

tigkatan kekuasaan, peran serta pendidikan Islam masih berjalan 

diantara surau-suaru, masjid dan pesantren. Sehingga peran yang 

dilakukan umat Islam sangat menjunjung rasa nasionalisme bangsa 

pribumi, tidak membedakan suku maupun agama. 

Reaksi umat Islam terhadap nasionalisme adalah dengan 

terlibat dan ikut serta dalam perjuangan kemerdekaan dengan cara 

membentuk kelompok pergerakan, dalam melawan kolonialisme 

Belanda. Di samping itu, dengan jargon atau semboyan hub al-wathan 

min al iman, menjadi semboyan umat Islam dalam membela 

bangsanya sendiri. Semakin lama penjajahan Belanda, maka semakin 

progres pula perlawanan yang dilakukan kaum pribumi terhadap 
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penjajah. Sehingga, umat Islam pribumi yang pada waktu itu menolak 

dan melawan penjajahan belanda dan misi kristenisasi yang dilakukan 

oleh pihak Belanda. Sehingga hal inilah reaksi umat Islam di Indonesia 

untuk memerangi penjajahan Belanda, salah satu perang yang terjadi 

adalah Perang Padri di Minangkabau, pemberontakan Serikat Islam di 

Semarang. 

Selain daripada faktor internal (bangsa Indonesia) juga banyak 

faktor dari eksternal yang menimbulkan peran serta umat Islam 

kedalam perjuangan kemerdekaan bangsa Indonesia seperti, revolusi di 

benua Eropa yang kemudian menjalar ke Asia dan Afrika. Terutama di 

India dan Mesir. Revolusi di India dipelopori oleh Mahatma Gandhi 

sedangkan di Mesir dipelopori oleh ulama Islam seperti Jamaludin al-

Afgani dan Muhammad Abduh. Tulisan-tulisan dari kedua tokoh Islam 

inilah yang mempengaruhi pelajar-pelajar Islam Indonesia yang 

mengerti bahasa Inggris atau bahasa Arab. Sehingga reaksi umat Islam 

terhadap kesadaran nasional sangat mendukung penuh. 

2. Pola dan Model Pendidikan Islam Di Era Kebangkitan Nasional 

Di era kebangkitan nasional ini, dalam pendidikan Islam 

merupakan fase perubahan, sehingga dalam pola dan juga model 

pendidikannya masih menggunakan model lama. Pada tahun 1900-

1908 masih menggunakan sistem lama. Pendidikan Islam bagi 

masyarakat luas hanya memberikan Pengajian al-Qur’an dan pengajian 
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Kitab, model yang diterapkan juga masih lama yaitu dengan duduk 

bersila dan memutar di sekitar guru-guru pengajarnya.  

Pendidikan Islam pada awal era bangkitnya nasionalisme ini 

merupakan fase peralihan dari sistem tradisional ke sistem modren. 

Perbedaan yang terjadi pada umat Islam ketika itu dalam persoalan 

gerakan salaf yang menolak taqlid pada salah satu mazhab serta 

menekankan bahwa ijtihad berdasarkan al-Qur’an dan Hadits. Pada era 

ini masih banyaknya pelajar Indonesia yang belajar di Makkah, dan 

ada juga yang menjalankan ibdah haji kemudian setelah pulang ke 

negerinya masing-masing mereka mengajarkan ilmu agamanya yang 

didapat setelah pergi haji. 

Perbedaan yang terjadi masa perubahan ini adalah pada 

pengajian Al-Qur’an yaitu munculnya al-Qur’an yang di cetak, bukan 

lagi di tulis tetapi sudah ada cetakan al-Qur’an dari Mesir. Pada 

pengajian Kitab, pelajaran ilmu Nahwu, Sharaf, Fiqih dan Tafsir yang 

dulu hanya satu kitab yang dipelajari kemudian semakin bertambah 

dan bermacam-macam kitab yang diajarkan. 

Pola yang diajarakan dalam pendidikan Islam sudah banyak 

bervariasi diantaranya ada yang mengikuti pola pendidikan Mesir 

dengan mewajibkan para santri ataupun murid untuk bisa memahami 

bahasa Arab terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur’an. Sehingga 

Ilmu Nahwu dan Saraf tidak digunakan dalam model pembelajaran 

klasik. Corak pendidikan yang individual pun di rubah menjadi 
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pendidikan yang menuju pada pemahaman dan diskusi seperti Halaqah 

ataupun Bahtsul Masail.  

 

3. Dampak Kesadaran Nasionalisme Terhadap Pendidikan Islam di 

Indonesia 

Di era kebangkitan nasional sudah munculnya perubahan dan 

materi yang diajarkan semakin bertambah baik itu kitab yang diajarkan 

maupun pengetahuan uumnya. Sehingga dampak kesadaran nasional 

ini menimbulkan modernisasi dari dalam pendidikan sendiri. dan juga 

sekolah yang memuat materi pendidikan agama Islam, seperti: Sekolah 

Adabiyah di padang yang didirikan oleh Syekh Abdullah Ahmad pada 

tahun 1909, dan kelanjutannya sekolah yang bertahan lama yaitu  

sekolah Madrasah Diniyah dan Sumatera Thawalib di Minangkabau. 

Model pembelajarannya sedikit-sedikit sudah tidak dilakukan 

di dalam surau atau langgar, tetapi dilakukan di dalam kelas dan juga 

sudah memakai bangku, meja serta papan tulis. Kemudian materi yang 

diajarkan tidak hanya materi agama, tetapi mata pelajaran umum juga 

diajarkan seperti ilmu bumi dan ilmu menghitung juga diajarkan dalam 

sekolah tersebut. Pada tahun 1916 Sekolah Adabiyah ini diakui oleh 

pemerintah sebagai HIS pertama yang didirikan oleh organisasi Islam. 

Setahun berikutnya sekolah ini mendapat subsidi penuh dari 

gubernmen. Sehingga hal ini lah banyak kalangan yang menyebutkan 

bahwa pendirian Sekolah Adabiyah merupakan sekolah yang 
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berorientasi ke Barat dan kemudian banyak pihak yang mengkritik 

atau tidak mensetujui gagasan Abdullah Ahmad yang berhaluan ke 

Belanda. Perkembangan selanjutnya dalam pendidikan Islam yang 

digagas oleh Abdullah Ahmad adalah dengan mendrikan pengajian 

agama (tabligh) untuk para orang dewasa yang diadakan setiap satu 

minggu sekali. 

 

4. Bangkitnya Nasionalisme Sebagai Arah Dinamika Pendidikan 

Islam di Indonesia 

Tujuan daripada bangkitnya nasionalisme di Indonesia adalah 

untuk melawan segala bentuk penjajahan. Hal ini kemudian 

berpengaruh bagi arah dan dinamika pendidikan Islam, sehingga 

proses daripada timbulnya kesadaran nasional itu menumbuhkan 

pembaharuan dalam pendidikan Islam berupa terbukanya pendidikan 

Islam untuk mendapatkan materi pendidikan umum lainnya seperti 

matematika, fisika dan yang lainnya. 

Sebagai bukti lain bahwa lembaga pendidikan Islam yang 

tadinya hanya berupa pesantren kemudian mulai tumbuh pembaharuan 

berupa pendidikan Islam moderen dan juga madrasah-madrasah yang 

memuat materi pendidikan barat. Begitu juga dengan para tokoh-

tokoh Islam pun ketika itu sangat sejalan dan peduli terhadap nasib 

bangsanya sehingga tidak sedikit tokoh-tokoh tersebut membentuk 
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organisasi dan perserikatan di masyarakat secara umum untuk 

membentuk perlawanan terhadap kolonialisme. 

Dalam segi tatanan sosial maka pendidikan merupakan pola 

dari proses terbentuknya kesadaran nasionalisme bangsa Indonesia. 

Sehingga tokoh maupun ulama menjadi tombak pemimpin rakyatnya 

dalam menjalankan proses pendidikan. Ulama dan beberapa tokoh 

lainnya ketika itu sangat setuju dengan adanya dorongan nasionalisme 

untuk mengusir penjajahan atas bangsa Indonesia, sehingga 

perlawanan terhadap kolonialisme datang dari semua rakyat 

Indonesia. 

Bangkitnya nasionalisme memberikan arah bagi dinamika 

pendidikan di Indonesia yaitu dengan berpartisipasi dan memberikan 

wacana baru bagi umat Islam tentang peduli terhadap rasa dan 

kesatuan bangsa untuk menjaga keutuhan bangsa dari penjajahan. 

Pendidikan yang diajarkan dalam pendidikan Islam sudah memasuki 

wacana kepedulian sosial dan gerak dinamika sosial yang 

menimbulkan beberapa pergerakan dan organisasi untuk mewadahi 

daripada umat Islam sendiri seperti Serikat Dagang Islam untuk 

perkumpulan pedagang Islam, Muhammadiyah yang terus mencoba 

memajukan di bidang pendidikan dan kesehatan, NU yang mencoba 

menjaga keutuhan budaya dan agama di Indonesia. Itulah yang bisa 

diambil daripada kesimpulan penulis bahwa bangkitnya nasionalime 

mempunyai peranan dalam dinamika pendidikan Islam. 
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B. Saran-Saran 

Mengingat akan pentingnya kajian sejarah nasional Indonesia dan 

perlu mendalaminya lagi sejarah bangsa ini, sebagai tanah kelahiran, tanah 

kehidupan. Maka dalam hal ini penulis mengaharapkan adanya kajian lebih 

mendalam tentang nasionalisme, kemudian dapat merefleksikan kembali 

nasionalisme kedalam diri umat Islam di Indonesia, terutama dalam 

pendidikan Islam untuk mencegah tindakan radikalisme dan terorisme di 

negeri sendiri. Hal ini kemudian dapat memperbaharui lagi wacana 

pengembangan pendidikan Islam. Sehingga penulis dapat memberikan saran 

dalam kajian historiografi nasionalisme dan pendidikan Islam di Indonesia, 

yaitu sebagai berikut ; 

Pertama, kebangkitan nasional mempunyai sebagai bentuk landasan 

dalam terbentuknya negara Indonesia sehingga apa yang dicita-citakan para 

pendiri dan tokoh bangsa ini dapat dijadikan bahan kajian untuk membentuk 

negara yang beradab, negara yang mampu memperjuangkan hak-hak 

kemanusiaan dan hak kehidupan bagi bangsa dan negara yang lainnya. 

Kedua, pendidikan Islam hendaknya mampu juga mengatasi dan 

mencegah tindakan radikalisme dan terorisme dengan mengintegrasikan 

pendidikan berwawasan kebangsaan kpedalam pendidikan Islam. Sehingga 

bisa dilihat dari sejarahnya, bahwa Islam juga mempunyai peranan penting 

dalam berpolitik untuk merebut kembali kemerdekaan bangsanya yang 

sudah sekian lama terjajah oleh kolonialisme. Sehingga umat Islam bukan 
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juga dapat menjaga kedamaian dalam negeri ini, perbedaan bukanlah 

menjadi sesuatu hal yang membedakan dalam memperjuangkan keadilan 

dan kedamaian bagi golongan yang lain. 

Ketiga, kajian terhadap bangkitnya nasionalisme sebagai arah 

dinamika pendidikan Islam perlu dikaji lebih dalam lagi terutama mengenai 

keterbukaan bagi sejarah pendidikan Islam dalam ideologi-ideologi yang 

berkembang ketika itu, sehingga pola gerakan dan pembaharuan dapat 

terlihat melalui langkah konkrit partisipasi pendidikan Islam dalam 

mendukung adanya kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. Dalam hal ini, 

kajian nasionalisme Indonesia perlu diangkat lagi agar menjadi wacana yang 

tidak usang dan layu dalam pendidikan, terutama dalam pendidikan Islam. 

Mengenai hal materi dan muatan yang ada di lembaga-lembaga pendidikan 

Islam baik itu di Pesantren maupun Madrasah hendaknya mengintegrasikan 

wacana maupun sikap nasionalisme ke dalam lingkungannya, sehingga 

partisipasi untuk mencegah dalam melakukan tindakan terorisme dan 

radikalisme yang berkembang dapat di cegah dengan cara mengintegrasikan 

apa yang menjadi orientasi pendidikan Islam sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional. Begitu juga naungan pendidikan Islam jangan sampai 

dibedakan dengan pendidikan nasional. Begitulah sekiranya saran dan 

harapan bagi penulis. 

 

 

 



124 
 

C. Penutup 

Demikian diskripsi tentang Bangkitnya Nasionalisme Sebagai Arah 

Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia. Dalam karya tulis ini penulis 

sadar akan masih banyak kekurangannya dan jauh dari sempurna. Namun 

penulis mengucapkan puji Syukur Alhamdulillah, kepada zat yang 

mempunyai kesempurnaan yaitu Allah SWT, karena dengan rahmat dan 

ridho-Nya penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. 

Kajian tentang sejarah pendidikan Islam dan sejarah pendidikan 

nasional penulis harap tidak sampai disini saja. Akan tetapi penulis harap 

masih banyak lagi kajian dan penelitian dalam sejarah pendidikan sehingga 

dapat menambah khazanah dan wacana sejarah yang lebih sempurna. 

Disamping itu juga penulis terbuka akan masukan dan kritikan agar menjadi 

evaluasi bagi penulis dan penulisan skripsi ini. 
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